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Abstrak
Determinasi diri adalah kemampuan diri dalam mengidentifikasi keinginan yang berkaitan dengan otonomi, kompetensi,
dan relasidalam rangka mencapai tujuan. Kemampuan pengambilan keputusan karir merupakan kemampuan individu terkait
proses penilaian dan pemikiran dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang dirinya dengan pengetahuan suatu pekerjaan
untuk membuat pilihan karir. Penelitian ini dilakukan kepada 410 subjek siswa kelas XI yang berasal dari lima sekolah swasta di
daerah DKI Jakarta. Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Gambaran
variabel determinasi dirisiswa kelas XI berada pada klasifikasi sedang, dengankomponen tertinggi adalahrelasi. Gambaran
variabel kemampuan pengambilan keputusan karirsiswa kelas XI berada pada klasifikasi tinggi dengan komponen tertinggi
adalah pemahaman terhadap diri sendiri. Hasil analisis korelasi sebesar 0,88dengan signifikan sebesar 0,00 (pada level signifikansi
0,05). Hasil ini menunjukkanterdapat hubungan yang signifikan dan positif antaravariabel determinasi diridan kemampuan
pengambilan keputusan karir. Semakin tinggi siswa memiliki determinasi diri, maka semakin mampu siswa mengambil keputusan
karir.
Kata kunci: determinasi diri, kemampuan pengambilan keputusan karir.
Abstract
Self-determination is the ability in identifying wishes related to autonomy, competence, and relation in achieving a
goal. The ability in making decisions in career is an individual’s efforts related to assessment process and thoughts in
integrating knowledge about themselves with knowledge about choosing a career. Using a correlation method, this quantitative
study involved 410 participants (XI graders) from five private schools in Jakarta. The picture of student self-determination
variable was in a moderate classification, with the highest component being relation, while the picture of the ability in
making decision variable was in a high classification, with an understanding of self being the highest component. Correlation
analysis revealed that there was a significant relationship among variables. The higher students’ self determination is, the
more able the students in making career decisions.
Key words: Self-determination, ability in career decision-making
PENDAHULUAN
Siswa sebagai mahluk sosial juga sebagai
individu diarahkan oleh orang tua dan atau dirinya untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Siswa yang sadar akan
tujuan hidupnya terpacu untuk mencapai tujuan
tersebut melalui perilaku dalam kesehariannya. Siswa
sebagai individu akan berpikir bagaimana agar tujuan
tercapai. Setelah menuliskan buah pemikirannya, maka
individu akan melakukan suatu tindakan sebagai bentuk
realisasi dari hal-hal yang dituliskannya. Salah satu
tujuan yang dicapai siswa adalah berkaitan dengan
karirnya. Dengan kata lain, siswa memiliki determinasi
diri terkait masa depannya.
 Determinasi diri adalah kemampuan diri dalam
mengidentifikasi dan mencapai tujuan berdasarkan
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pengetahuan dan penilaian individu terhadap dirinya
sendiri (Field & Hoffman, 1994, p. 164 dalam Field,
Hoffman & Posch. 1997). Jika dikaitkan dengan
siswa, maka determinasi diri siswa adalah kemampuan
siswa dalam mencapai tujuannya sebagai pelajar yaitu
keberhasilan secara akademik, pribadi, sosial, dan
karir. Jika siswa mampu berkembang dengan baik
pada keempat aspek tersebut, maka dapat dikatakan
siswa berhasil mencapai tujuannya.
Aspek karir merupakan aspek yang perlu
dikembangkan dalam diri siswa. Artinya, aspek karir
memiliki kedudukan yang setara dengan
perkembangannya dengan aspek akademik, pribadi,
dan sosial. Hal ini didukung oleh salah satu tujuan
pendidikan dalam proses pembelajaran yang
diterjemahkan dari makna mencerdaskan kehidupan
bangsa yaitu siswa diharapkan mampu menentukan
pilihan karirnya secara mandiri (ABKIN, 2007).
Dengan kata lain, siswa diharapkan mampu mengambil
keputusan yang sesuai dengan pilihan pada karir
tertentu.
Keputusan karir merupakan langkah siswa
dalam mencapai tujuan masa depannya. Hal itu perlu
disadari oleh siswa dalam proses pembelajarannya.
Kesadaran siswa bahwa hidupnya memiliki tujuan
merupakan sebuah proses. Tidak ada siswa bahkan
individu manapun yang saat lahir langsung mengetahui
tujuan atau apa yang hendak diaktualisasikan dalam
kehidupannya. Proses dalam kehidupan siswa dalam
berbagai aspek membawanya pada pencapaian tujuan.
Tiga macam tanggapan siswa setelah melalui
proses berespon pada tujuan yaitu pertama siswa yang
melalui proses sadar tujuan yang akan dicapai; kedua,
siswa yang melalui proses belum tentu atau sulit dalam
mengenali tujuan hidup yang hendak dicapai; dan
ketiga adalah siswa yang melalui proses sadar pada
tujuan yang akan dicapai, tetapi dia tidak melakukan
apa-apa untuk mencapainya.
Ketetapan hati atau determinasi diri siswa pada
salah satu tujuan hidup yang terdekat adalah siswa
menjalankan karir yang sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Hal tersebut berkaitan dengan
ketetapan hati siswa dalam memilih karir yang akan
ditempuhnya. Siswa menetapkan hati atau tujuan
dalam menentukan pilihan disesuaikan dengan potensi
akademik, kemampuan, bakat, minat, dan kondisi
lainnya yang dapat mendukungnya. Kondisi lain yang
dimaksud antara lain lingkungan keluarga.
Siswa menetapkan hati, artinya siswa
mengambil sikap secara sadar terhadap karirnya.
Sadar yang dimaksud adalah dorongan dari dalam
dirinya. Dorongan dari dalam diri siswa atau yang biasa
dikenal dengan motif intrinsik merupakan salah satu
faktor yang dapat menunjang keberhasilan.
Siswa SMA yang berada pada usia remaja,
merupakan masa penting dari kehidupan individu
dalam memulai pengaturan diri terhadap penentuan
pilihan-pilihan. Masa tersebut dipenuhi dengan
berbagai peran dan kondisi yang harus dipelajari
remaja dalam waktu bersamaan. Masa remaja
ditunjukkan dengan masa penuh tanggung jawab dan
kemandirian untuk membawa diri sendiri berkembang,
siap ke masa selanjutnya. Sikap individu pada masa
remaja akan menentukan sikap individu di masa
selanjutnya.
Santrock (2003) menggambarkan remaja
dihadapkan dengan situasi pengambilan keputusan
tentang bagaimana menghadapi kondisi saat ini,
perilaku seperti apa yang harus ditunjukkan agar
diterima dalam pergaulan, tentang masa depan, teman-
teman mana yang dipilih, apakah harus kuliah, apakah
harus bekerja, dan seterusnya. Mann, dkk (dalam
Santrock, 2003) berpendapat bahwa remaja
cenderung menghasilkan pilihan-pilihan yang
mengutamakan kepuasan sesaat, menguji situasi
dengan perspektif yang terbatas, belum matang
mengantisipasi akibat dari keputusan-keputusan, dan
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kurang mempertimbangkan kredibilitas sumber-
sumber. Feldmen (dalam Papalia, Olds, & Feldmen,
2009) berpendapat bahwa remaja tergolong pribadi
yang belum matang dalam beberapa hal, khususnya
dalam cara berpikirnya. Dalam hal ini, terkait juga
dengan cara berpikir remaja atau pilihan remaja
terhadap aspek karir.
Berdasarkan need assessment yang dilakukan
di jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK) melalui
Daftar Cek Masalah (DCM), dari 162 siswa
menunjukkan bahwa terdapat 8,02 % siswa mudah
terpengaruh teman; 6,79 % siswa sulit memilih
pekerjaan; dan 11,11 % siswa sulit mengambil
keputusan. Hasil ini didukung dengan hasil survei yang
dilakukan oleh Kurniawan (2011) bahwa 64,25 %
siswa SMA/MA/SMK kelas III baik yang memiliki
prestasi akademik baik dan sedang, belum memiliki
pilihan profesi dan pekerjaan. Demikian juga dengan
52,3 % siswa-siswi belum memutuskan perguruan
tinggi mana yang akan dipilih. Siswa-siswi tersebut
menyatakan bahwa mereka belum memiliki keputusan.
Permasalahan yang muncul pada siswa
berkaitan dengan aspek karirnya antara lain siswa
kurang menyadari  bahwa dirinya adalah individu yang
sarat akan tujuan hidup; siswa belum menyadari
bahwa dirinya perlu memiliki tekad untuk mencapai
tujuannya; siswa kurang memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi dalam dirinya; siswa belum dapat memilih
pilihan karirnya secara mandiri; siswa belum menyadari
bahwa kebulatan tekad mampu mempengaruhi pilihan
karirnya; belum adanya kesadaran bahwa tujuan
hidupnya dan memiliki dorongan berprestasi yang
tinggi mampu menuntunnya dalam menentukan pilihan
karir.
Berdasarkan paparan dalam latar belakang
yang telah disampaikan, dan masalah-masalah yang
muncul berkaitan dengan aspek karir siswa, maka
dirumuskan masalah penelitian dengan berfokus pada
bagaimana hubungan antara determinasi diri dan
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa SMA.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran dan menganalisa hubungan
determinasi diri dengan kemampuan pengambilan
keputusan karir siswa SMA.
Penelitian ini dlaksanakan untuk menjawab
beberapa pertanyaan yaitu: 1) Bagaimana gambaran
determinasi diri siswa SMA?; 2) Bagaimana gambaran
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa
SMA?; dan 3) Apakah terdapat hubungan antara
determinasi diri dan kemampuan pengambilan
keputusan karir siswa SMA.
Penelitian ini berfokus pada siswa SMA kelas
XI di sekolah SMA A, SMA B, SMA C, SMA D,
dan SMA E. Kelima sekolah ini merupakan sekolah
swasta di daerah DKI Jakarta. Peneliti memilih siswa
SMA kelas XI dikarenakan masa SMA pada tahap
remaja. Masa remaja yang penuh dengan tantangan
dalam hal pilihan, pemenuhan tanggung jawab,
pengembangan berbagai kemampuan, pengujian diri
terhadap berbagai hal yang baru dan atau
menimbulkan kesadaran terhadap pola pikir baru, dan
lain sebagainya. Individu yang berada pada masa
remaja akhir, mulai memiliki kesadaran akan tujuan
hidupnya, kemudian mencari tahu, dan mencoba
bertindak untuk mencapainya. Siswa kelas XI SMA
memiliki karakteristik yang telah memilih jurusan (IPA
atau IPS), bingung terhadap tujuan setelah lulus SMA
akan mengambil jurusan apa di perguruan tinggi,
membutuhkan informasi karir, dan membutuhkan
dukungan untuk penetapan pilihan.
KAJIAN TEORETIS
Determinasi diri
Determinasi diri diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia sebagai menentukan nasib sendiri.
Determinasi diri merupakan salah satu teori motivasi.
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Determinasi diri berfokus pada intrinsic motivation
atau motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang
(Deci & Ryan, www.selfdetermination.org). Deci &
Ryan (dalam Field, Hoffman & Posch. 1997)
berdasarkan prespektif psikologi mendefinisikan
determinasi diri sebagai kapasitas seseorang untuk
memilih dan memiliki beberapa pilihan untuk
menentukan suatu tindakan atau dikatakan kebulatan
tekad seseorang atau ketetapan hati seseorang pada
suatu tujuan yang hendak dicapainya. Determinasi diri
adalah kemampuan diri dalam mengidentifikasi dan
mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan dan
penilaian individu terhadap diri sendiri (Field &
Hoffman, 1994, p. 164 dalam Field, Hoffman &
Posch. 1997). Powers, dkk (dalam dalam Field,
Hoffman & Posch. 1997) berpendapat bahwa
determinasi diri merupakan sikap dan kemampuan
individu yang dapat memfasilitasi dirinya dalam
mengidentifikasi dan mencapai tujuan. Power juga
berpendapat bahwa determinasi diri dapat
direfleksikan sebagai penguasaan diri sendiri atau
kontrol diri, berpartisipasi aktif dalam pembuatan
keputusan, dan kemampuan memimpin diri sendiri
untuk menggapai tujuan hidup pribadi yang bernilai.
Berdasarkan beberapa pengertian yang
dipaparkan, dapat terlihat bahwa determinasi diri
terdiri dari beberapa komponen. Palmer dan
Wehmeyer (2003) menyatakan bahwa komponen
pemecahan masalah dan penentuan tujuan merupakan
komponen yang penting dalam determinasi diri. Kedua
komponen tersebut perlu dimiliki oleh individu sejak
dini. Niemic dan Ryan (2009) mengungkapkan bahwa
komponen determinasi diri terdiri dari otonomi
(autonomy), kompetensi (competence), dan relasi
(relatedness). Deci dan Ryan melihat ketiga komponen
itu sebagai tiga kebutuhan psikologis bawaan yang
mendasari perilaku (dalam Schunk, Pintrich, Meece,
2012). Kebutuhan otonomi mengacu pada kebutuhan
untuk merasakan kontrol, bertindak sebagai agen/
penyebab perilaku mandiri, atau memiliki otonomi
dalam interaksi dengan lingkungan, atau suatu persepsi
lokus kualitas internal dari sudut pandang persepsi
penyebab (Ryan & Deci, 2000 dalam Schunk,
Pintrich, Meece, 2012). Individu-individu memiliki
suatu kebutuhan psikologis pokok untuk mengalami
perasaan otonomi dan perasaan kontrol. Otonomi
berkaitan dengan keberadaan individu secara mandiri.
Jika dikaitkan dengan pengambilan keputusan, individu
mampu mengambil keputusan sendiri bagi dirinya.
Kompetensi digambarkan sebagai kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang dalam mendukung
tindakan yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan.
Kebutuhan untuk memiliki kompetensi serupa dengan
kebutuhan memiliki penguasaan terhadap lingkungan
(White, 1959 dalam Schunk, Pintrich, Meece, 2012).
Individu-individu perlu merasa dirinya kompeten dan
bertingkah laku kompeten dalam interaksinya dengan
individu lain, dalam mengerjakan tugas dan aktivitas,
dan dalam konteks yang lebih besar.
Relasi berkaitan dengan hubungan seseorang
dengan orang lain. (Niemic dan Ryan, 2009).
Kebutuhan keterkaitan (relatedness) mengacu pada
kebutuhan untuk menjadi bagian dari suatu kelompok,
atau kadang-kadang dinamakan kebutuhan kecocokan
sosial (belongingness) (Schunk, Pintrich, Meece,
2012).
Kemampuan pengambilan keputusan karir
Proses pengambilan keputusan diawali dengan
suatu keinginan akan perubahan, perasaan akan
ketidaknyamanan, dan pencapaian akan sesuatu yang
diharapkan. Bentuk usaha individu untuk mencapai
harapan tersebut ditandai dengan pengumpulan
informasi yang direalisasikan berdasarkan ide,
perasaan, dan pengalaman. Nilai, kejadian, perasaan,
dan harapan merupakan hal yang terintegral dalam diri
individu sehingga mampu membuat perbedaan antara
hal apa yang penting dan tidak, sehingga berdasarkan
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pembedaan yang jelas mampu menentukan suatu
alternatif pilihan yang menurut individu benar dan tepat
sebagai suatu keputusan (Paolucci et. al, 1977).
Pengambilan keputusan dipandang sebagai
proses pemberian alasan (reasoning) atau merupakan
proses emosional untuk memunculkan pemikiran atau
keyakinan yang rasional atau irasional terhadap suatu
hal, didasarkan pada asumsi yang eksplisit atau jelas
atau asumsi terselubung (Steinberg, 2009).
Pengambilan keputusan yang baik menurut Stanovich
(2010) adalah proses pengambilan tindakan terukur
secara rasional, hal apa yang harus dilakukan dengan
sumber (secara fisik maupun mental) yang tersedia
baik bagi si individu. Pengambilan keputusan karir
merupakan sebuah proses dalam memilih sebuah
pekerjaan (Zunker, 1994 dalam Rowland, 2004).
Brown & Brooks (dalam Rowland, 2004)
mendefinisikan pengambilan keputusan karir sebagai
sebuah proses pemikiran seseorang dalam
mengintegrasikan atau menggabungkan pengetahuan
tentang dirinya dengan pengetahuan suatu pekerjaan
untuk membuat pilihan berkaitan dengan karir.
Cohen (2003) menggambarkan empat tahapan
yang perlu dilalui melalui teknik eksistensial agar
seseorang dapat mengambil keputusan yang benar.
Keempat tahapan tersebut adalah (1) responsibility
stage. Pada tahap ini ada kesadaran akan kebebasan
dan tanggung jawab berperan. Berdasarkan perspektif
eksistensial, tanggung jawab serupa dengan
kebebasan; (2) evalution stage. Pada tahap ini
individu mengevaluasi semua pilihan karir yang muncul
memberikan makna bagi kehidupannya, dan terdapat
pencarian akan makna dan pencarian terhadap
keaslian diri; 3) action stage. Pada tahap ini individu
menerapkan pilihan karirnya pada suatu pekerjaan
yang nyata; dan 4) re-evaluation stage. Pada tahap
ini individu mengevaluasi ulang pilihan karir yang telah
diambil berdasarkan pengalaman kerja yang telah
dilaluinya.
Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai
sebuah proses dari membuat pilihan-pilihan
berdasarkan alternatif-alternatif kemungkinan (Evans
et all, 2002). Furby & Beyth-Marom dalam
penelitiannya terhadap remaja yang berada dalam
penjara menyatakan bahwa model paling efektif untuk
melatihkan keterampilan pengambilan keputusan
adalah proses yang dikembangkan oleh model
normatif. Proses pengambilan keputusan dengan
model normatif memiliki langkah-langkah: (1)
mengidentifikasi kemungkinan pilihan-pilihan; (2)
mengidentifikasi berbagai konsekuensi yang dapat
mengikuti setiap pilihan yang muncul; (3) mengevaluasi
setiap sifat yang diharapkan dari setiap konsekuensi;
(4) menafsir setiap kemungkinan dari setiap
konsekuensi; dan (5) menentukan pilihan dengan
menggunakan aturan keputusan (Furby & Beyth-
Marom (1992) dalam Evans et al., 2002).
METODE PENELITIAN
Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas
XI dari lima SMA Swasta, yaitu SMA A, SMA B,
SMA C, SMA D, dan SMA E.  Salah satu sekolah
swasta dijadikan sebagai sampel uji coba, sedangkan
keempat sekolah lainnya merupakan sampel
penelitian.
Variabel penelitian adalah variable determinasi
diri dan kemampuan pengambilan keputusan karir.
Variabel determinasi diri dijabarkan sebagai
kemampuan diri dalam mengidentifikasi keinginan
yang berkaitan dengan  otonomi, kompetensi, dan
relasi dalam rangka mencapai tujuan yang
ditetapkannya. Otonomi berkaitan dengan kebebasan
individu untuk memilih dan penguasaan terhadap diri
sendiri. Kompetensi berkaitan dengan pengusaan atau
kemampun individu dan pertanggungjawaban dalam
tugas yang dihadapinya, sedangkan relasi berkaitan
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
95Hubungan Antara Determinasi Diri Dan Kemampuan Mengambil Keputusan... (Henny Christine)
dengan hubungan indvidu dengan lingkungan sekolah,
keluarga, dan teman sebaya. Kemampuan
pengambilan keputusan karir merupakan kemampuan
individu terkait proses penilaian dan pemikirannya
dalam mengintegrasikan atau menggabungkan
pengetahuan tentang dirinya dengan pengetahuan suatu
pekerjaan untuk membuat pilihan berkaitan dengan
karir. Pemahaman tentang diri sendiri terkait
memahami kekuatan dan kelemahan diri dan
bagaimana mengidentifikasi perilaku dalam pemilihan
karir, dan kesadaran individu terhadap tujuan yang
ingin dicapai. Sedangkan pemahaman tentang
pekerjaan berkaitan dengan informasi mengenai
macam-macam pekerjaan atau karir dan aspek-aspek
informasi pekerjaan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional yang
bertujuan untuk melihat hubungan. Dalam proses
pengumpulan data, peneliti menggunakan inventori
berbentuk skala penilaian untuk mengukur variabel
determinasi diri dan pengambilan keputusan karir.
Peneliti mengembangkan inventori terkait ketiga
variabel.  Pilihan jawaban dalam skala penilaian terdiri
dari 4 pilihan jawaban yaitu pilihan selalu (SS), sangat
sesuai (S), kurang sesuai (KS), dan tidak sesuai (TS).
Peneliti melakukan analisis validitas dan
realibilitas instrument dengan  60 sampel ujicoba. Uji
validitas pernyataan dilakukan dengan menggunakan
perhitungan korelasi product moment dan uji
reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha
cronbach, yang dianalisis dengan komputer program
SPSS versi 17. Uji validitas terhadap instrumen
variabel determinasi diri diperoleh 63 pernyataan valid
dari 71 pernyataan dengan reliabilitas sebesar 0,911.
Pada variabel kemampuan pengambilan keputusan
karir diperoleh 40 pernyataan valid dari 49 pernyataan
dengan reliabilitas sebesar 0, 926.
Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik analisis deskriptif dan
teknik analisis korelasi product moment untuk
menganalisis hubungan antara variabel X terhadap Y,
yaitu antara variabel determinasi diri dan kemampuan
pengambilan keputusan karir. Data variabel dalam
penelitian ini dikategorikan ke dalam tiga kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah.
HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif
Self Determination
Hasil analisis data dari variabel determinasi diri
adalah sebagai berikut, berdasarkan tabel 1, diperoleh
data bahwa komponen otonomi memiliki total skor
sebesar 11864 dengan rata-rata 1078,5; untuk
komponen kompetensi memiliki total skor sebesar
17233 dengan rata-rata 1077,0; untuk komponen
relasi memiliki total skor sebesar 21844 dengan rata-
rata 1092,2.  Berdasarkan rata-rata keseluruhan item
yang diperoleh sebesar 1083,9, maka komponen yang
memiliki skor diatas rata-rata adalah komponen relasi,
sedangkan komponen yang memiliki skor dibawah
rata-rata adalah komponen otonomi dan kompetensi.
Variabel determinasi diri dibagi ke dalam tiga
klasifikasi yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan
klasifikasi ini menggunakan rentang skor. Rentang skor
diperoleh dari hasil pengurangan skor tertinggi dengan
skor terendah. Skor tertinggi didapatkan dari hasil
perkalian antara jumlah pernyataan yang valid dikalikan
lima (47 x 4 = 188), sedangkan skor terendah
didapatkan dari hasil perkalian antara jumlah
pernyataan valid dikalikan satu (47 x 1 = 47).
Kemudian hasil pengurangan skor dibagi tiga. Rentang
skor variabel keberadaan psikologis siswa adalah
sebesar 141, kemudian dibagi tiga hasilnya menjadi
47. Klasifikasi variabel determinasi diri siswa dapat
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut, Kemampuan
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 12 NO. 2, 2014 (90-100)96
Pengambilan Keputusan Karir Hasil analisis data dari
variabel motivasi berprestasi adalah sebagai berikut.
Berdasarkan tabel 3, diperoleh data bahwa komponen
pemahaman diri sendiri memiliki total skor sebesar
29116 dengan rata-rata 1119,8; dan untuk komponen
pemahaman tentang karir memiliki total skor sebesar
15368 dengan rata-rata 1097,7. Berdasarkan rata-
rata keseluruhan pernyataan diperoleh sebesar
1112,1, maka komponen yang memiliki skor diatas
rata-rata adalah komponen pemahaman terhadap diri
sendiri, sedangkan komponen yang memiliki skor
dibawah rata-rata adalah komponen pemahaman
siswa tentang karir.
Variabel kemampuan pengambilan keputusan
pribadi dibagi ke dalam tiga klasifikasi yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Perhitungan klasifikasi ini
menggunakan rentang skor. Rentang skor diperoleh
dari hasil pengurangan skor tertinggi dengan skor
terendah. Skor tertinggi didapatkan dari hasil perkalian
antara jumlah pernyataan yang valid dikalikan lima (40
x 4 = 160), sedangkan skor terendah didapatkan dari
hasil perkalian antara jumlah pernyataan valid dikalikan
satu (40 x 1 = 40). Kemudian hasil pengurangan skor
dibagi tiga. Rentang skor variabel keberadaan
psikologis siswa adalah sebesar 120, kemudian dibagi
tiga hasilnya menjadi 40. Klasifikasi variabel
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa dapat
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut.
Hasil Analisis Korelatif
Peneliti melakukan analisis korelatif untuk
melihat: 1) keterhubungan antara variabel determinasi
diri dengan kemampuan pengambilan keputusan karir;
2) keterhubungan antara variabel motivasi berprestasi
dengan kemampuan pengambilan keputusan karir; dan
3) keterhubungan antara variabel determinasi diri
dengan motivasi berprestasi terhadap kemampuan
pengambilan keputusan karir. Gambaran hasil korelasi
adalah sebagai berikut.
Hasil perhitungan statistik variabel determinasi
diri dengan kemampuan pengambilan keputusan karir
sebesar 0,00 ( pada level signifikansi 0,05).
Dikarenakan P-value = 0,00 lebih kecil dari α = 0,05,
maka  hasil ini menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara variabel determinasi diri
dengan kemampuan pengambilan keputusan karir.
Pembahasan
Pada variabel determinasi diri, komponen
terendah yaitu otonomi dan kompetensi. Otonomi
terkait dengan keberadaan siswa secara mandiri dapat
dipercaya untuk dapat membuat plihan sendiri. Siswa
cenderung bukan tidak dapat membuat pilihan, namun
lebih kepada tidak memiliki keberanian atau kurangnya
kepercayaan diri dalam membuat atau menentukan
pilihan. Hal ini senada dengan pernyataan dari
Santrock (2003) bahwa remaja kesulitan dalam
menentukan posisi otonominya khususnya dalam
pengambilan keputusan. Keterlibatan orang dewasa
khususnya orang tua masih mengambil peran lebih
besar untuk membuat keputusan bagi seorang remaja.
Kondisi ini menggambarkan remaja khususnya di
Indonesia (budaya timur) bahwa remaja masih
dianggap “sebelah mata” dalam mengambil keputusan.
Dengan kata lain, orang tua belum percaya sepenuhnya
kalau remaja, anaknya, siswa kelas XI telah mampu
membuat pilihan atas masa depannya.  Kondisi ini
bertentangan dengan tujuan bimbingan karir yang
ditetapkan oleh ABKIN (2007) yaitu siswa mampu
mandiri dan mampu membuat atau menentukan tujuan
secara mandiri.
Pada variabel kemampuan pengambilan
keputusan karir, komponen terendah adalah
pemahaman tentang karir. Kondisi ini menggambarkan
bahwa jika siswa tidak mendapatkan pemahaman
karir yang benar atau baik, maka akan menjadi salah
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satu faktor penyebab siswa tidak dapat menentukan
karir. Dengan kata lain, siswa tidak dapat mengambil
keputusan karir. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapan oleh Gati et al. (dalam  Fouad, et al.,
2009) bahwa individu tidak dapat membuat keputusan
karir disebabkan oleh tiga hal yaitu kurangnya
kesiapan, kurangnya informasi karir, dan adanya
ketidakonsistenan informasi karir. Kondisi dapat
disebabkan salah satunya adalah layanan bimbingan
karir di sekolah yang belum maksimal memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh siswa. Kondisi ini
sejalan dengan yang digambarkan oleh Fisher dan
Griggs (1995; dalam Rowland 2004) bahwa remaja
akan mengalami kerugian saat perkembangan karir
mereka yang disebabkan oleh keterbatasan sumber
informasi terkait dengan karir yang diinginkan. Hal ini
dapat menimbulkan siswa atau remaja mengalami
kebingungan yang menyebabkan kesulitan dalam
mengambil keputusan karir. Salah satu penanganan
yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan
bimbingan atau metode intervensi baik kelompok
maupun secara individual. Salah satunya adalah refleksi
diri terkait dengan karir. Hal ini sejalan dengan yang
diajukan oleh Brown & Krane (2000, dalam Fouad,
et al., 2009) menggambarkan bahwa salah satu
komponen yang dapat mendukung individu memiliki
kemampuan pengambilan keputusan karir yang baik
adalah dengan memiliki written exercise yaitu
mengajak siswa untuk selalu menuliskan atau
menuangkan pemikiran, perasaan, dan refleksi pribadi
terkait dengan perkembangan karir atau terkait pilihan
karir yang diketahui. Dengan cara ini, remaja semakin
sadar dan mampu membandingkan pekerjaan mana
yang cocok dengan kondisi pribadi.
Hasil korelasi antara determinasi diri dan
kemampuan pengambilan keputusan karir
menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi determinasi diri
siswa, maka akan semakin baik dalam mengambil
keputusan karir. Saat siswa mengerti dan dapat
menentukan tujuan dalam hidupnya, maka siswa akan
menyusun berbagai pilihan yang sesuai dengan potensi
dirinya. Dengan kata lain siswa akan mengumpulkan
informasi yang sesuai, mengkonsultasikan kepada
orang lain seperti orang tua, guru BK, dan teman
sebaya, dan kemudian mengambil keputusan untuk
masa depannya.
Hal ini sejalan dengan apa yang dipaparkan
oleh Wehmeyer (2003 dalam Benitez et. al., 2005)
bahwa seseorang yang memiliki keterampilan
determinasi diri yang baik yaitu mampu merumuskan
goal setting dan membuat keputusan karir yang tepat
untuk dirinya. Selain itu, seperti yang diungkapkan oleh
Deci & Ryan (dalam Schunk, Pintrich, & Meege,
2012) bahwa saat individu mengembangkan
determinasi diri yang menuntut individu menerima
kekuatan dan keterbatasan diri dan mengetahui
berbagai kekuatan yang bertindak atas dirinya, maka
individu dapat menentukan pilihan dan mampu
membuat keputusan untuk memenuhi kebutuhannya.
Dalam hal ini adalah kebutuhan karir.
Saat siswa memiliki kebebasan dalam
mengungkapkan pilihan, memiliki keinginan atau
dorongan untuk menguasai hal yang diperlukan dalam
karirnya, memiliki kemampuan interaksi sosial yang
baik, dan didukung dengan dorongan dalam dirinya
yang kuat, maka siswa mampu menentukan pilihan
atau dengan kata lain dapat membuat keputusan karir
yang baik. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh
Super, et. al, 1957; Gottfredson, 1981; dalam
Rowland, 2004) bahwa pengambilan keputusan karir
untuk usia remaja membutuhkan level pemahaman
karir yang mapan, yaitu tampak dari sikap dan
kompetensi yang dimiliki.  Hal ini menggambarkan
bahwa siswa mampu membuat keputusan karir perlu
didasari dengan keyakinan dan dorongan yang kuat
dari dalam dirinya untuk berhasil.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Beberapa kesimpulan yang ditemukan dalam
penelitian mengenai hubungan antara determinasi diri
dan motivasi berprestasi terhadap kemampuan
pengambilan keputusan siswa SMA kelas XI adalah
sebagai berikut. Determinasi diri siswa kelas XI berada
pada kategori sedang yaitu 46,1%. Kemampuan
pengambilan keputusan karir siswa kelas XI berada
pada kategori tinggi yaitu 43,66 %. Terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara self determination
siswa dengan kemampuan pengambilan keputusan
karir siswa SMA kelas XI.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut. Siswa dapat mengambangkan
kemampuan pengambilan keputusan karir dalam
hidupnya melalui dukungan dari berbagai pihak,
khususnya sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
bertujuan untuk memaksimalkan potensi siswa sebagai
seorang individu yaitu dengan memfasilitasi kebutuhan
perkembangannya yaitu melalui sistem pembelajaran
yang mengaktifkan siswa. Pengaktifan siswa disini
lebih fokus pada proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat
mengungkapkan pola pikir, pola rasa, dan pola tindak
yang diberikan kebebasan dengan disertai tanggung
jawab; menyediakan fasilitas yang memberikan akses
kepada siswa dalam memperoleh informasi karir
seperti akses melalui media internet atau bekerja sama
dengan beberapa perguruan tinggi dan atau kantor-
kantor  agar apat memberikan informasi karir yang
nyata kepada siswa. Selain itu, sekolah perlu
mengadakan dan melibatkan orang tua dalam
pertemuan-pertemuan karir di sekolah, seperti selain
mengadakan edufair untuk siswa dapat sekaligus
melakukan pertemuan dengan orang tua sehingga
informasi karir yang diperoleh memiliki kesamaan
persepsi.
Konselor sekolah sebagai salah satu sumber
informasi yang memiliki layanan bimbingan dan
konseling karir hendaknya mengembangkan layanan
karir yang proaktif. Konselor sekolah bekerja sama
dengan personil sekolah untuk menyediakan informasi
karir yang dibutuhkan siswa. Selain itu, konselor
sekolah dapat melakukan asesmen awal seperti tes
bakat-minat; asesmen berbentuk iventori baik itu
mengenal diri sendiri, writing reflection untuk melatih
siswa agar mampu menganalisa baik tentang diri sendiri
maupun karir; bimbingan karir yang berfokus pada
pengembangan keterampilan determinasi diri baik
secara individual maupun dalam kelompok.
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No Komponen Jumlah item Total Skor Rata-Rata 
1 Otonomi 11 11864 1078,5 
2 Kompetensi 16 17233 1077,0 
3 Relasi 20 21844 1092,2 
 Total 47 50941 1083,9 
 
Tabel 1 Distribusi skor rata –rata tiap komponen variabel determinasi diri
Rentang skor Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 
141 - 188 Tinggi 141 34,40 
94 – 140 Sedang 189 46,1 
47 - 93 Rendah 80 19,51 
 
No Komponen Jumlah item Total Skor Rata-Rata 
1 Pemahaman diri sendiri 26 29116 1119,8 
2 Pemahaman tentang karir  14 15368 1097,7 
 Total 40 44484 1112,1 
 
Rentang skor Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 
120 – 160 Tinggi 179 43,66 
80 – 119 Sedang 141 34,39 
40 – 79 Rendah 90 21,95 
Total  410 100 
 
 SDT PKK 
SDT Pearson Correlation 1 ,883** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 410 410 
 
Tabel 2 Klasifikasi variabel determinasi diri
Tabel 3 Distribusi skor rata –rata tiap komponen variabel kemampuan pengambilan keputusan karir
Tabel 4 Klasifikasi variabel kemampuan pengambilan keputusan karir
Tabel 5 Hasil korelasi
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